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Abstrak: Sistem pangan berkelanjutan menjadi salah satu isu strategis dalam menghadapi tantangan perubahan iklim, degradasi lingkungan, dan menurunnya keberagaman pangan lokal. Di sisi lain, cerita rakyat sebagai bagian dari warisan budaya menyimpan pengetahuan ekologis dan nilai-nilai kearifan lokal yang berpotensi mendukung keberlanjutan sistem pangan masyarakat. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan representasi kearifan pangan lokal dalam cerita rakyat Sulawesi Selatan serta menganalisis kontribusinya terhadap sistem pangan berkelanjutan melalui perspektif kritik sastra ekologis. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan ekokritik. Data diperoleh melalui studi pustaka terhadap cerita rakyat Sulawesi Selatan yang memuat relasi manusia, alam, dan pangan, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data Miles, Huberman, dan Saldaña melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Analisis difokuskan pada representasi jenis pangan lokal, praktik pemanfaatan sumber daya alam, nilai konservasi lingkungan, serta bentuk hubungan harmonis antara manusia dan ekosistem yang tercermin dalam narasi cerita rakyat. Penelitian ini diharapkan menunjukkan bahwa cerita rakyat tidak hanya berfungsi sebagai media pewarisan budaya, tetapi juga sebagai sumber pengetahuan ekologis yang mendukung diversifikasi pangan, pelestarian sumber daya lokal, dan penguatan sistem pangan berkelanjutan. Temuan penelitian diharapkan dapat memperkuat peran sastra sebagai media edukasi budaya dan lingkungan sekaligus memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian kritik sastra ekologis di Indonesia.
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